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ABSTRAK
Spring Onion (Allium fistulosum L) is one of prospective horticultural crops, which can be  cultivated intensively in West Kalimantan. Alluvial soil is the soil type that can be used to cutivate this crop. However, this soil type should be enriched with organic compost, such as compost which was made of banana “Kepok” feel, in order to improve the soil structure, which then can help to increase the growth of onion spring. This treatment expected to make the  soil structure be more optimum for the plant root development and growth. This research aimed to determine the best dosage of banana peel compost for the growth and yield of onion spring on alluvial soil. This research has been conducted at the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University, from December 20th, 2017 to January 31st, 2018.  This research has been designed in a Completely Randomized Design (CRD). The treatment was set in 5 level doses of banana peel compost, with 5 replications, which were P0 = without compost, P1= 250 g compost/polybag or equal to 10 ton compost/ha, P2 = 375 g compost/polybag or equal to 15 tons/ha, P3 = 500g compost/polybag or equivalent 20 tons/ha, and P4 = 625 g compost/polybag or equivalent to 25 tons/ha. The observed variables in this study were plant height, number of leaves, number of tillers, root volume and fresh weight of the plant. The results showed that application of banana peel compost on alluvial soil showed good response significantly to the plant height variable, but showed an average good response to the other observed variables of leaf numbers, number of seedlings, root volumes and fresh weight of the plant.
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PENDAHULUAN
Daun bawang (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang layak dikembangkan secara intensif di Kalimantan  Barat. Salah satu jenis tanah yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman daun bawang adalah tanah aluvial. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2015) Kalimantan Barat memiliki tanah aluvial cukup luas yaitu 3,3 juta ha. Lahan yang luas tersebut  memiliki manfaat yang besar apabila digunakan untuk budidaya tanaman daun bawang, namun pemanfaatan tanah aluvial sebagai lahan budidaya dihadapkan pada beberapa kendala yang tidak mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 
Tanah aluvial pada umumnya memiliki kandungan bahan organik rendah sampai rendah sekali,  mempunyai permeabilitas yang lambat dan drainase rata-rata sedang dan cukup peka terhadap gejala erosi. Secara keseluruhan tanah aluvial mempunyai sifat fisik yang kurang baik sampai sedang, sifat kimia sedang sampai baik, sehingga produktifitas tanah sedang sampai tinggi dan tekstur tanah liat berpasir dengan kandungan pasir kurang dari 50%. (Sarief, 1986). 
 Pemanfaatan kulit pisang kepok sebagai bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah aluvial yang keras pejal menjadi gembur, tanah yang berat karena liat yang tinggi menjadi ringan dan tanah yang berpasir dengan struktur lepas akan menjadi lebih baik, memperbaiki drainase dan aerasi, memperbaiki suhu tanah, merangsang pertumbuhan akar, meningkatkan kemampuan tanah menahan air, merubah warna tanah dari coklat menjadi hitam, serta menurunkan plastisitas serta kohesi (Sutejo, 2002). Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak, maka dapat diketahui kandungan unsur hara yang terdapat dalam kompos kulit pisang kepok yaitu Kalium sebesar 3,82%, Kalsium 3,30%, Nitrogen 3.46%, Pospor 0.18%,  Magnesium 0,63%, C-organik sebesar 37,46%, C/N sebesar 10,83%.  
Menurut  Lingga dan Marsono (2003) dosis anjuran pupuk kandang atau kompos sebagai pupuk dasar sebanyak 10-15 ton/ha. Menurut Cahyono (2005) dosis anjuran pupuk organik tanaman daun bawang adalah 10-20 ton/ha. Berdasarkan hasil penelitian Resianti (2012) pemberian kompos kulit pisang dengan dosis 250 g/5 kg tanah atau setara dengan 10 ton/ha menghasilkan jumlah daun tanaman hias keladi Caladium bicolor yang paling optimal.
 Berdasarkan hasil penelitian Mustaghfirin (2014) pemberian kompos kulit  pisang dengan dosis 716 g/8kg tanah atau setara dengan 25 ton/ha memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah di tanah Ultisol. Hasil penelitian Saragih (2014) pemberian pupuk kandang  kotoran  bebek  yang  efektif  yaitu sebanyak 20 ton/ha memberikan hasil yang baik  pada pertumbuhan dan hasil tanaman daun bawang pada tanah gambut. Menurut hasil penelitian Dyasmara, dkk (2016) bahwa pemberian kompos ampas teh dengan dosis 9 ton/ha  memberikan pengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman daun bawang pada tanah Inceptisol. Hasil penelitian Nazarudin (2017) pemberian kompos kulit pisang dengan dosis 2,36 kg/8 kg tanah memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun di tanah aluvial.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak yang berlangsung pada tanggal 20 Desember  2017 sampai dengan tanggal 31 Januari 2018. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf perlakuan dan 5 kali ulangan yang setiap ulangan terdiri dari 3 sampel tanaman. Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : P0 = tanpa pemberian kompos kulit pisang kepok, p1 = 250 gram/polybag setara dengan 10 ton/ha, P2  = 375 gram/polybag setara dengan 15 ton/ha,  p3= 500g/polybag setara 20 ton/ha, p4 = 625 g/polybag. Tanah yang digunakan sebagai media adalah tanah aluvial yang dikering anginkan, kemudian dibersihkan dari serasah dan diayak, setelah itu tanah aluvial dicampur dengan kompos kulit pisang kepok sesuai dengan dosis perlakuan pada masing-masing media tanam, selanjutnya tanah diinkubasi selama             2 minggu. Menurut Cahyono ( 2005) Pemupukan SP-36 dan KCl diberikan sekali pada hari ke tujuh sebelum tanam dengan dosis SP-36 1,75 g/polybag dan dosis KCl 0,75 g/polybag sebelum tanam, sedangkan pupuk urea diberikan 2x yaitu pada waktu tanaman berumur 2 minggu dan 4 minggu setelah tanam. Pemberian pupuk urea dilakukan dengan dosis 1 g/polybag setiap kali pemberian. Pupuk diberikan dengan cara membuat larikan disekitar tanaman kemudian menaburkan pupuk pada larikan tersebut dan menimbunnya kembali dengan tanah.
Pemeliharaan meliputi penyiraman yang dilakukan 2 kali sehari  yaitu pagi dan sore, pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara kuratif yaitu membunuh hama secara langsung dan membuang sisa-sisa kotoran atau telur yang melekat pada bagian bawah daun, sedangkan pengendalian pada penyakit dengan cara membuang bagian tanaman yang terinfeksi. Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 50 HST. Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, volume akar dan berat segar tanaman. Sedangkan variabel penunjang yaitu suhu, kelembaban udara dan pH setelah inkubasi.      Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis keragaman, selanjutnya jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos kulit pisang kepok pada tanah aluvial  memberikan pengaruh nyata terhadap  tinggi tanaman. Sedangkan terhadap jumlah daun, volume akar, jumlah anakan, dan berat segar tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata.
Pupuk organik dapat memperbaiki stuktur tanah sehingga menyebabkan perkembangan akar menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan  absorbsi unsur hara oleh akar (Afandie, 2002). Sifat fisik tanah yang baik pada penelitian ini ditunjang dengan perbaikan sifat kimia yang baik pula. Hal ini terlihat dari peningkatan pH tanah setelah inkubasi yaitu pH awal 4,39, sedangkan pH tanah setelah inkubasi pada masing-masing perlakuan berkisar antara 6,54-6,66. Menurut Cahyono (2005) pH tanah yang diperlukan oleh tanaman daun bawang adalah 6,5-7,5, pH tanah selama penelitian sesuai untuk pertumbuhan tanaman daun bawang. Menurut Indranada (1986) pH tanah dapat mempengaruhi  ketersediaan unsur hara. Struktur tanah yang remah dapat menciptakan aerasi dan drainase air tanah yang baik sehingga kandungan oksigen dalam tanah cukup untuk berlangsung proses respirasi akar tanaman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang tidak nyata pada variabel pengamatan volume akar, jumlah daun, jumlah anakan dan berat segar tanaman, walaupun memberikan pengaruh yang tidak nyata tetapi pada perlakuan pemberian kompos kulit pisang kepok dengan dosis 250 g/polybag memberikan hasil rerata yang sama baiknya, hal ini disebabkan pada dosis tersebut sudah mencukupi perbaikan sifat fisik tanah sehingga jumlah air dan unsur hara yang diserap oleh akar tanaman relatif sama. Berdasarkan hasil penelitian rerata volume akar tanaman yang terbaik yaitu 9.22 cm3. Semakin besar volume akar mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar dan jumlah anakan tanaman akan meningkat (Franklin, 1991). Sifat fisik tanah yang gembur menyebabkan akar berkembang dengan baik dan ruang jelajah akar akan menjadi luas, sehingga meningkatkan penyerapan hara dan air untuk mendukung proses asimilasi bagian  atas tanaman. 

Tabel 1. Uji BNJ Pengaruh Kompos Kulit Pisang Kepok terhadap Tinggi Tanaman Daun Bawang di Tanah Aluvial
	Kompos Kulit Pisang Kepok
(g/Polybag)
	Rerata Tinggi Tanaman

	0
250
375
500
625
	36,85 b
41,77 ab
40,65 ab
43,32 a
42,72 a

	BNJ 5%
	5,67

	Keterangan    :
	Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%




Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman dengan pemberian kompos kulit pisang kepok 500 g/polybag berbeda nyata terhadap tinggi tanaman tanpa pemberian kompos kulit pisang kepok, namun berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman dengan pemberian kompos kulit pisang 250 g/polybag, 375 g/polybag dan 625 g/polybag

Berdasarkan uji BNJ pada tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit pisang kepok berbeda nyata terhadap tinggi tanaman daun bawang. Dimana  rata- rata tanaman tertinggi diperoleh  pada perlakuan pemberian kompos kulit pisang kepok dengan dosis 500 g/polybag yaitu 43.33 cm.  Berdasarkan deskripsi tinggi tanaman daun bawang menurut  Rukmana (1995) yaitu 30-60 cm. Hasil penelitian tinggi tanaman mencapai 33,17- 46,17 hal ini menunjukkan tinggi tanaman sudah sesuai deskripsi tanaman daun bawang. Tinggi tanaman menggambarkan suatu efek pertambahan ukuran dan jumlah sel yang terjadi  pada satu-satuan dalam waktu tertentu. Pertambahan tersebut mencangkup proses biokimia yaitu pembentukan karbohidrat, gerakan air dan hara (absorbsi dan translokasi), penyususnan dan perombakan protein kompleks, lemak-lemak, pigmen, karbon dan persenyawaan organik yang biasa dikenal dengan proses fisiologi dan metabolisme dalam tanaman yang akan memicu pertumbuhan dan tinggi tanaman ( Kuswaro, 2001).
Berdasarkan analisis keragaman  menunjukkan  bahwa pemberian kompos kulit pisang kepok berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun dan jumlah anakan daun bawang dan menunjukkan rerata yang hampir sama pada masing-masing perlakuan. Bahan organik merupakan faktor yang mempengaruhi jumlah anakan dan jumlah daun yang terbentuk karena pemberian bahan oganik akan membentuk granular-granular yang mengikat liat, akibatnya tanah menjadi lebih gembur sehingga mudah ditembus oleh akar. Menurut Lakitan (1996), unsur hara yang paling berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan daun adalah Nitrogen, konsentrasi Nitrogen tinggi umumnya menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak. Jumlah daun dan jumlah anakan yang dihasilkan tergantung pada laju fotosintesis yang terjadi dan karbohidrat yang terbentuk yang kemudian dingkut kebagian pangkal daun muda tanaman ( Supardi, 1983).
 Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk kompos kulit pisang kepok menghasilkan rata-rata berat segar tanaman daun bawang yang terbaik yaitu 47,09 g atau setara dengan 11,77 ton/ha . Menurut (Rukmana, 1995)  Produksi  bawang  daun mencapai  10-15 ton/ha tergantung varietas yang ditanam. Hasil  penelitian sudah sesuai dengan syarat produksi tanaman daun bawang. Berat segar  tanaman merupakan hasil pertumbuhan suatu tanaman diperoleh dari proses fotosintesis. Menurut Sitompul (2005), hasil fotosintesis digunakan tanaman untuk pembentukan sel-sel baru seperti daun, tunas dan akar sehingga dapat mempengaruhi bobot segar tanaman tersebut. Kandungan unsur hara yang seimbang didalam tanah mempunyai peranan penting selama tanaman tersebut tumbuh sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mempengaruhi produksi tanaman. 
          Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman daun bawang adalah suhu, kelembaban dan curah hujan. Menurut Cahyono (2005) bahwa tanaman daun bawang dapat berproduksi dengan baik pada kisaran suhu 19oC-24oC dan kelembaban 80%-90%.  Suhu udara selama penelitian  27 oC -28 oC, dengan kelembaban udara berkisar antara 72%-74% . Rerata suhu harian sudah diatas suhu rata-rata, namun tidak terlalu tinggi. Kelembaban udara selama penelitian memenuhi syarat tumbuh tanaman daun bawang. Curah hujan yang dikehendaki tanaman daun bawang adalah 125 mm/bulan, sedangkan curah hujan selama penelitian pada bulan pertama 45,44 mm mm, dan bulan kedua 550 mm  Dengan demikian curah hujan selama penelitian kurang mendukung bagi pertumbuhan daun bawang. Curah hujan yang tinggi menyebabkan media tanam banyak menampung air sehingga udara menjadi berkurang dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat serta lingkungan menjadi lembab dan becek sehingga menyebabkan tanaman mudah terserang oleh  hama dan penyakit.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada tanaman daun bawang  kerusakan yang diakibatkan oleh ulat penggerek daun juga dikenal dengan sebutan  ulat grayak (spodoptera spp) dan busuk batang  yang disebabkan oleh cendawan Botrytis allii Munn kerusakan mencapai 13,33%. Penurunan produksi yang terjadi masih relatif karena persentasi kerusakan dibawah 50%.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit pisang  kepok memberikan respon yang baik terhadap variabel tinggi tanaman, tetapi  memberikan respon yang sama baiknya terhadap variabel pengamatan volume akar, jumlah daun, berat segar tanaman dan jumlah anakan daun bawang.
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